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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAH 

No Hal BAB Kutipan Terjemah 

1 5 I (Al-Baqoroh ; 238) “Tegakkanlah shalat lima waktu 

secara tetap, terutama shalat 

pertengahan yang sangat penting 

dan dirikan lah secara khusyu’” 

 

2 6 I ( HR. Muslim) “yang membedakan antara 

seorang dengan syirik atau kufur, 

adalah shalat, berarti siapa saja 

yang mengabaikannya secara 

otomatis syirik atau kafir”  

3 30 2 (Al-Baqoroh ; 238) 

 

“Tegakkanlah shalat lima waktu 

secara tetap, terutama shalat 

pertengahan yang sangat penting 

dan dirikan lah secara khusyu’  

4 30 2 ( HR. Muslim) “yang membedakan antara 

seorang dengan syirik atau kufur, 

adalah shalat, berarti siapa saja 

yang mengabaikannya secara 
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otomatis syirik atau kafir”  

5 35 2 (Thoha ; ayat 14.) 

 

 “Sesungguhnya Aku ini adalah 

Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, maka sembahlah Aku 

dan dirikanlah shalat untuk 

mengingat Aku.” 

 

6 36 2 (Ar Ro’du : 28 ) “(yaitu) orang-orang yang 

beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram.” 

7 36 2 (Adzariyat : 56) 

 

“Dan aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” 

 

8 37 2 (Al-Asr) “1. Demi masa. 2. Sesungguhnya 

manusia itu benar-benar dalam 

kerugian. 3. kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati 
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kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi 

kesabaran.” 
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LAMPIRAN II 

CATATAN LAPANGAN  

(WAWANCARA DENGAN PIMPINAN PONDOK PESANTREN) 

Interviewe  : K.H. Gazali Mukeri. Lc 

Tempat  : Pondok Pesantren Manba’ul Ulum 

Hari/Tanggal  : Rabu 30 Maret 2022 

Waktu   : 09.30 – 11.00 WITA 

NO Deskripsi 

1 Bagaimana sejarah berdirinya Pondok pesantren Manba’ul Ulum ? 

Jawab : “Pondok Pesantren Manba’ul Ulum didirikan oleh Alm. KH. M. 

Mukeri Gawith, MA pada tanggal 12 Dzulhijjah 1405 H, bertepatan 

dengan 28 Agustus  1985 M. Pada awal berdirinya (1985 M) materi, 

sarana dan prasarana di Pondok  Pesantren Manba’ul Ulum masih sangat 

sederhana dan jumlah santrinya masih  bisa di hitung dengan jari, namun 

semua itu tidak mengurangi semangat untuk menggapai cita-cita. Para 

santri tidak hanya diberi materi pada jam pelajaran tapi  juga dibina dan 

dididik untuk menjadi santri yang sholeh, siap mengabdikan  kepada 

masyarakat dan siap menjadi pemimpin”. 

 

2 Apa latar belakang pondok pesantren Manba’ul Ulum di dirikan ? 

Jawab : “Ada dua komitmen yang beliau yang menjadi tujuan asal mula 

untuk mendirikan Pondok pesantren yaitu para santri yang di didik 

didalam pondok pesantren harus memiliki jiwa keislam dan 

keindonesiaan. Karena dengan mendirikan pesantren para santri di didik 

disana untuk belajar keagamaan agar berguna bagi ummat dan bangsa. 

Sebagaimana yang kita ketahui pendidikan dan pembelajaran adalah 

sebuah investasi sumber daya manusia untuk masadepan para peserta 

didik dan masyarakat. Juga yang terpenting adalah apa yang sudah pendiri 

cita-citakan yang telah dituangkan menjadi visi dan misi pondok 

pesantren. dididiknya santri agar menciptakan seorang insan yang 

berakhlak, beriman dan bertaqwa. Pendukungan pada pengetahuan santri 

tentang tata cara shalat yang benar adalah salah satu hal yang mendasar 

yang harus diajarkan kepada para santri. Lewat pembelajaran fiqih yang 

diajarkan dikelas oleh para ustaz”. 

3 Visi dan Misi apa yang dibuat oleh pendiri ? 

a. Visi Pondok Pesantren Manbau’ul Ulum  

Menjadikan seorang anak yang menguasai dengan ilmu Agama dan 
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IPTEK yang bermanfaat bagi dirinya, agama, masyarakat dan negara  

b. Misi Pondok Pesantren Manba’ul Ulum  

1) Menciptakan lingkungan pendidikan dan pembelajaran yang kondusif 

dalam upaya meningkatkan pendidikan dan pembelajaran. 

2) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara menyeluruh. 

3) Memberikan pendidikan Islami 24 jam terhadap anak didik. 

4 Bagaimana bentuk pendidikan pembiasaan shalat wajib santri pondok 

pesantren Manba’ul Ulum ? 

Jawab : “Membiasakan para santri yang belum terbiasa dengan shalat 

tepat waktu perlu waktu dan proses, awalnya memang ada yang terpaksa 

akan tetapi lama-kelamaan akan menjadi biasa dan menjadi sebuah 

kebutuhan dalam dirinya. Maka juga perlu lingkungan yang sangat 

mendukung. Salah satunya adalah menjadikan Masjid sebagai sentral 

kehidupan para santri, karena masjid adalah tempat para santri 

melaksanakan shalat berjama’ah dan tepat waktu. Lingkungan yang 

disiplin perlu diciptakan dan dijaga untuk menunjang ketepatan waktu 

shalat santri, maka ada atruran-aturan yang dibuat oleh OSMU dan 

Pimpinan Pondok Pesantren agar para santri terbiasa hidup disiplin dalam 

shalat wajib bahkan dalam semua hal”. 

5 Faktor apa yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan pembiasaan 

shalat wajib santri pondok pesantren ?  

“Faktor lingkungan juga harus kita perhatikan, karena sangat pemting 

menjaga kondusifitas lingkungan yang baik agar santri secara bersama-

sama menjalankan shalat berjama’ah. Mulai dari teman-temannya apakah 

juga mentaati peraturan yang telah dibuat, serta para OSMU apakah 

menjalankan dan mengontrol para santri yang berada dikamar dengan 

rutin. Memang sulit ketika awal mula membiasakan shalat wajib 

berjama’ah dimasjid apalagi ketika santri tidak terbiasa dengan 

lingkungan pondok pesantren yang disiplin”. 
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LAMPIRAN II 

CATATAN LAPANGAN  

(WAWANCARA DENGAN KETUA OSMU PONDOK PESANTREN) 

Interviewe  : Muhammad Hirzi 

Tempat  : Pondok Pesantren Manba’ul Ulum 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 April  2022 

Waktu   : 14.30 – 15.30  WITA 

NO Deskripsi 

1 Bagaimana para OSMU melaksanakan perannya dalam membantu 

Pimpinan ? 

Jawab : “Para anggota OSMU terkhusus bidang keamanan yang 

membidangi dalam pengontrolan kesetiap kamar-kamar santri agar 

memastikan para santri shalat berjama’ah dimasjid, hal ini dilaksanakn 

secara bergiliran oleh anggota bidang keamanan guna memastikan para 

santri mengikuti aturan yang telah dilakukan. Dengan letak asrama yang 

sangat dekat dengan Masjid sangat memudahkan santri, kendala apabila 

hujan saja karena tidak ada atap atau yang menaungi jalan menuju masjid. 

Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi penghalang santri melaksanakan 

shalat berjama’ah karena ruang Aula Asrama yang luas berada ditengah-

tengah asrama, Aula adalah opsi kedua santri shalat berjama’ah apabila 

hujan yang sangat deras dan santri tidak bisa kemasjd” 

2 Bidang apa yang Bertanggung jawab untuk melaksanakan aturan Shalat 

wajib ? 

Jawab : “Memang yang bertanggung jawab atas program kerja disiplin 

santri menjalankan shalat wajib tepat waktu dimasjid adalah bidang 

keamanan, akan tetapi kolaborasi antar setiap bidang dengan program 

kerja ini menjadi mudah karena seluruh elemen kepengurusan bekerja 

sama dengan baik, bahkan bukan hanya bidang keamanan dan para 

pengurus OSMU, ketua asrama pun juga kami libatkan dalam hal ini 

karena apabila ada santri yang tidak bisa shalat wajib dimasjid karena ada 

halangan seperti sakit atau hal lainnya ketua asrama yang bertanggung 

jawab menjaganya dikamar dan memastikan dia shalat wajib dikamar 

tepat waktu.. 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA DENGAN BIDANG KEAMANAN PONDOK 

PESANTREN) 

Interviewe  : Muhammad Hirzi 

Tempat  : Pondok Pesantren Manba’ul Ulum 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 April  2022 

Waktu   : 14.30 – 15.30  WITA 

NO Deskripsi 

1 Bagaimana para OSMU melaksanakan perannya dalam membantu 

Pimpinan ? 

Jawab : “Para anggota OSMU terkhusus bidang keamanan yang 

membidangi dalam pengontrolan kesetiap kamar-kamar santri agar 

memastikan para santri shalat berjama’ah dimasjid, hal ini dilaksanakn 

secara bergiliran oleh anggota bidang keamanan guna memastikan para 

santri mengikuti aturan yang telah dilakukan.  

2 Bagaimana ketika terjadi hujan, apakah santri melakukan shalat masing-

masing dikamarnya ? 

“Dengan letak asrama yang sangat dekat dengan Masjid sangat 

memudahkan santri, kendala apabila hujan saja karena tidak ada atap atau 

yang menaungi jalan menuju masjid. Akan tetapi hal tersebut tidak 

menjadi penghalang santri melaksanakan shalat berjama’ah karena ruang 

Aula Asrama yang luas berada ditengah-tengah asrama, Aula adalah opsi 

kedua santri shalat berjama’ah apabila hujan yang sangat deras dan santri 

tidak bisa kemasjd” 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN LAPANGAN  

(WAWANCARA DENGAN USTAZ PONDOK PESANTREN) 

Interviewe  : Ustaz Abdan Syakuro 

Tempat  : Pondok Pesantren Manba’ul Ulum 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 April  2022 

Waktu   : 11.00 – 12.30  WITA 

NO Deskripsi 

1 Bagaimana para ustaz ketika dikelas memberikan dukungan kepada santri 

dalam pendidikan pembiasaan shalat wajib santri ? 

“Dipondok pesantren santri yang merasa belum terbiasa menjalankan 

shalat berjama’ah atau bahkan yang jarang shalat ketika dirumah 

diberikan motivasi-motivasi tentang shalat baik dari menceritakan 

fadhilat-fadhilat shalat berjama’ah bahkan ikut dalam membangunkan 

santri ketika subub diasrama-asrama” 

2 Apakah para ustaz termasuk faktor yang mempengaruhi santri dalam 

melaksanakan shalat wajib berjama’ah dimasjid ? 

Jawab : “Para dewan ustaz juga menjadi faktor pendukung karena 

pengaruh dari para ustaz ketika mengajak para santri yang langsung mau 

mengikuti perintah ustaz untuk melaksanakan shalat berjama’ah. Para 

ustaz juga ada yang selesai mengajar dan ikut shalat berjama’ah dimasjid 

hal ini untuk memberikan contoh kepada santri bahwa selagi mmapu 

pergi kemasjid untuk shalat berjama’ah. 
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LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI LAPANGAN 

 

 

  

Asrama santri yang terletak diseberang masjid 

Masjid yang terletak diseberang asrama santri 
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LAMPIRAN VI 

SURAT-SURAT 

 

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT KETERANGAN SELESAI UJIAN KOMPREHENSIF 
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SURAT IZIN DARI KEMENAG KAB. BANJAR 
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SURAT IZIN RISET DARI FAKULTAS KE PONDOK PESANTREN MANBA’UL ULUM 
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SURAT IZIN RISET DARI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
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SURAT REKOMENDASI DARI DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
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BIODATA PENELITI 

1. Nama   : Ahmad Barkati 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tanah laut, Minggu 08 Agustus 1999 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan  : Indonesia 

5. Status   : Belum Menikah 

6. Alamat   : Jl. Mayjend Sutoyo S 

7. Riwayat Pendidikan :  

 

 

 

 

8. Organisasi  :  

 

 

9. Orang Tua  : 

Ayah 

a. Nama  : Muhammad Arif Billah 

b. Pekerjaan  : Wirausaha 

c. Alamat  : Jl. Mayjend Sutoyo S 

Ibu 

a. Nama  : Munawarah 

b. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

c. Alamat  : Jl. Mayjend Sutoyo S 

10. Jumlah Saudara  : Tiga (3) Orang 

11. Anak ke  : Pertama dari empat bersaudara 

Banjarmasin, 25 Mei 2022 

Tertanda, 

 

 

Ahmad Barkati 

 

a. TK Anggrek Pelaihari 

b. MIN 2 Pelaihari 

c. Mts Manba’ul Ulum 

d. MA Manba’ul Ulum 

a. HMI Komisariat Fakultas Tarbiyah 

b. HMI Cabang Banjarmasin 

c. DEMA Fakultas Tarbiyah 
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